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Abstract
Immunity is the body's defense reaction, there is a condition which the immune system uncontrolled 
cause various diseases that can be treated with synthetic drugs, but there is a lot of side effects, so 
herbal alternative medicine is needed. The purpose of this article was to provide scientific information 
from Asteraceae that have immunomodulatory activity. The method that used in writing this article is 
by searching with Google Chrome application on Google Scholar, PubMed, and ResearchGate. There 
are several plants from Asteraceae that showed immunostimulant activity, such as Artemisia annua L.; 
Baccharis dracunculifolia DC.; Cichorium intybus L.; Echinacea purpurea (L.) Moench; Erigeron floribundus 
(Kunth) Sch.Bip.; Psacalium peltatum (Kunth) Cass.; Tanacetum parthenium (L.) Sch. Bip. Meanwhile, plants 
with immunosuppressant activity were Ageratum Conyzoides (L.); Artemisia argyi H. Lev. & Vaniot; Cynara 
scolymus L.; Echinacea purpurea (L.) Moench. This plant contains various active compounds that have the 
potential to be developed into alternative therapies in maintaining the body's immune system.
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Artikel Review: Aktivitas Imunomodulator Tanaman dari Suku Asteraceae

Abstrak
Imunitas merupakan suatu reaksi pertahanan tubuh terhadap bahan asing, terdapat suatu kondisi 
dimana sistem imun dapat terganggu sehingga menyebabkan penyakit seperti autoimun, alergi, dan 
imunodefisiensi. Saat ini terdapat obat sintetik yang dapat mengobati kelainan imun, tetapi obat sintesik 
memiliki efek samping. Sehingga diperlukan pengobatan alternatif yang penggunaannya dinilai lebih 
aman. Asteraceae merupakan suku tumbuhan terbesar kedua dalam kingdom Plantae yang tersebar 
luas di seluruh dunia. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi ilmiah beberapa 
tanaman dari suku Asteraceae yang memiliki aktivitas imunomodulator. Metode yang digunakan 
dengan cara pencarian pada aplikasi Google Chrome secara daring yang berasal dari Google 
Scholar, PubMed, ResearchGate, situs jurnal lain. Terdapat beberapa tanaman suku Asteraceae yang 
memiliki aktivitas imunostimulan yaitu Artemisia annua L.; Baccharis dracunculifolia DC.; Cichorium intybus 
L.; Echinacea purpurea (L.) Moench; Erigeron floribundus (Kunth) Sch.Bip.; Psacalium peltatum (Kunth) Cass.; 
Tanacetum parthenium (L.) Sch.Bip. Sedangkan, tanaman dengan aktivitas imunosupresan yaitu Ageratum 
Conyzoides (L.); Artemisia argyi H. Lev. & Vaniot; Cynara scolymus L.; Echinacea purpurea (L.) Moench. 
Tanaman ini memiliki berbagai kandungan senyawa aktif yang berpotensi untuk dikembangan menjadi 
terapi alternatif dalam menjaga sistem imunitas tubuh.

Kata Kunci: Asteraceae, Imunomodulator, Sistem imun
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1.	 Pendahuluan
Imunitas merupakan suatu reaksi 

pertahanan tubuh terhadap antigen dan 
bahan infeksius. Sistem imun dikategorikan 
menjadi dua yaitu innate imunity dan 
adaptive imunity. Innate imunity (non spesifik) 
merupakan sistem pertahanan pertama 
tubuh yang dapat membunuh lebih dari satu 
macam patogen, sedangkan adaptive imunity 
(spesifik) merupakan sistem imun yang akan 
bekerja apabila innate imunity tidak dapat 
mengeliminasi agen penyakit.1 Terdapat suatu 
kondisi dimana sistem imun tidak terkontrol 
yang menyebabkan suatu penyakit seperti 
autoimun, alergi, dan imunodefisiensi.2 Saat 
ini terdapat berbagai obat sintetik untuk 
mengobati kelainan imun, tetapi obat tersebut 
memiliki efek samping seperti gangguan 
usus besar, paru-paru, hati, organ endokrin 
(seperti kelenjar pituitari atau kelenjar tiroid) 
dan memengaruhi kulit. Terdapat berbagai 
tanaman herbal yang dinilai aman, murah, 
mudah didapat, memiliki toleransi lebih 
baik serta toksisitas lebih rendah pada 
penggunaan jangka panjang dibandingkan 
obat sintetik. Berbagai suku tumbuhan telah 
dimanfaatkan untuk mengobati berbagai 
penyakit.3 Kandungan senyawa bioaktif pada 
tumbuhan yang sudah diketahui memiliki 
aktivitas imunomodulator yaitu fenolik, 
flavonoid, saponin, alkaloid, serta terpenoid 
dengan salah satu mekanismenya dapat 
meningkatkan sel darah putih dalam menekan 
antigen sebagai sistem pertahanan tubuh.4

Asteraceae merupakan suku tumbuhan 
terbesar kedua dalam kingdom Plantae yang 
tersebar luas di seluruh dunia, terdiri atas 
1.625 marga dan lebih dari 23.000 spesies.5 
Asteraceae diketahui memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri dan antijamur,6 antihelminthik 
dan antitusif,7 antidiabetik, imunostimulan8 
dan imunosupresif.9 Imunomodulator 
merupakan aktivitas yang mengembalikan 
dan memperbaiki sistem imun sehingga 
mengoptimalkan sistem pertahanan tubuh 
dengan cara mensupresi dan menstimulasi 
sistem imun. Aktivitas imunomodulator dengan 
cara menstimulasi (imunostimulan) bertindak 
sebagai profilaksis dan promotor yang 
menstimulasi peningkatkan respon imun, 

sedangkan aktivitas imunomodulator dengan 
cara mensupresi (Imunosupresan) bekerja 
dengan menekan respon imun, biasanya 
digunakan pada pengobatan autoimun.10 
Tanaman dengan kandungan senyawa bioaktif 
yang memiliki aktivitas imunomodulator dapat 
membantu meningkatkan fungsi sistem imun 
didalam tubuh, sehingga dapat memelihara 
kesehatan tubuh manusia.11 Berdasarkan data 
yang sudah disebutkan, eksplorasi bahan alam 
terutama tumbuhan menjadi penting untuk 
dapat menemukan terapi alternatif dengan 
aktivitas imunomodulator.12 Tujuan dari 
penulisan review artikel ini untuk memberikan 
informasi ilmiah beberapa tanaman 
suku Asteraceae yang memiliki aktivitas 
imunomodulator yang dapat dikembangkan 
sebagai terapi alternatif dalam menjaga 
sistem imunitas tubuh.

2.	 Metode
Metode yang digunakan dalam menulis 

review artikel ini dengan pencarian pada 
aplikasi Google Chrome yang berasal dari 
Google Scholar, Pubmed, ResearchGate, 
dan situs jurnal lain dengan kata kunci 
pencarian “Aktivitas imunomodulator 
Asteraceae”, “Immunomodulator Asteraceae”, 
“Immunostimulants Asteraceae”, dan 
“Immunosuppressant Asteraceae”. Sumber 
yang didapat merupakan jurnal nasional dan 
internasional. Kriteria inklusi yang digunakan 
dalam memilih jurnal yaitu dipublikasi 10 
tahun terakhir, sementara untuk keriteria 
ekslusi yaitu jenis review article. Didapat 17 
jurnal yang membahas pengujian aktivitas 
imunomodulator secara in vivo, in vitro dan uji 
klinis.

3.	 Hasil
Dari hasil pencarian, 17 tanaman dengan 

aktivitas imunosupresan, imunostimulan, dan 
imunomodulator beserta senyawa aktifnya 
dapat dilihat pada Tabel 1:

4.	 Pembahasan
4.1.	 Ageratum Conyzoides (L.)

Ageratum conyzoides (L.) (tanaman 
babadotan) berasal dari genus  Ageratum L.30 
Pengujian dilakukan dengan reaksi anafilaksis 
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kutan aktif pada mencit jantan swiss webster. 
Aktivitas anti anafilaksis yaitu terjadi 
antihistaminik. Aktivitas antihistaminik ini 
terjadi saat pengeluaran histamin oleh antigen 
akan berikatan dengan igE yang sudah terikat 
dengan basofit dan sel mast. Histamin yang 
dikeluarkan tersebut terjadi antagonisasi 
dengan zat antagonis H1 reseptor (stabilisasi 
sel mast). Senyawa aktif flavonoid (kuersetin 
dan kaemferol) menghambat influks kalsium 
yang menstabilkan sel mast dan menghambat 

reseptor H1. Dosis 250 mg/kgBB menghambat 
kerja histamin dengan aktivitas anti anafilaksis 
terbaik sebagai imunosupresan.13

4.2.	 Artemisia annua L.
Artemisia annua L. berasal dari genus 

Artemisia L.31 Pengujian in vivo dilakukan pada 
tikus betina, didapat bahwa pemberian fraksi 
n-heksana dari daun dan biji Artemisia annua 
L. menurunkan beban parasit hati dan limpa, 
peningkatan produksi sitokin Th1 (IFN-c) dan 

No. Nama Tumbuhan Aktivitas Senyawa Aktif Sumber

1. Ageratum Conyzoides (L.) Imunosupresan Flavonoid (kuersetin dan 
kaempferol)

(13)

2. Artemisia annua L. Imunostimulan Flavonoid (14)

3. Artemisia argyi H. Lev. & 
Vaniot

Imunosupresan Lakton seskuiterpen (15)

4. Baccharis dracunculifolia DC. Imunostimulan Asam kafeat (16)

5. Chromolaena odorata (Lf.) 
King & Robinson

Imunomodulator Tidak disebutkan (17)

6. Cichorium intybus L. Imunostimulan Oksikomarin, asam hidroksinamatik, 
dan flavonoid

(18)

7. Cynara scolymus L. Immunosupresan Cynarin (19)

8. Echinacea laevigata (C. L. 
Boynt. & Beadle) S.F. Blake

Imunomodulator Echinacosida dan turunan Asam 
kafeat

(20)

9. Echinacea purpurea (L.) 
Moench

Imunomodulator Polisakarida, fenilpropanoid (sinarin, 
cichoric, dan kaftarik)

(21)

10. Echinacea purpurea (L.) 
Moench

Imunostimulan Alkylamides dan polisakarida 
(b-1,2-D-fruktofuranosida)

(22)

11. Echinacea purpurea (L.) 
Moench

Imunostimulan Polisakarida tetraploid dan diploid (23)

12. Echinacea purpurea (L.) 
Moench

Imunostimulan Polisakarida dan flavonoid (24)

13. Echinacea purpurea (L.) 
Moench

Imunostimulan Lektin LysM (25)

14. Echinacea purpurea (L.) 
Moench

Imunosupresan Asam kafeat, asam klorogenat, 
alkilamida, polisakarida, 

lipopolisakarida

(25)

15. Erigeron floribundus (Kunth) 
Sch.Bip.

Imunistimulan Tidak disebutkan (26)

16. Psacalium peltatum (Kunth) 
Cass.

Imunostimulan Maturin asetat (27)

17. Tanacetum parthenium (L.) Sch.
Bip.

Imunostimulan Flavonoid (28)

18. Tridax procumbens L. Imunomodulator Kaempferol 3-O-α-L-
rhamnopyranosyl-(3→6)-β-D-
glucopyranoside, lupeol dan 

18-α-oleanolic acid

(29)

Tabel 1. Beberapa Tanaman Suku Asteraceae dengan aktivitas imunomodulator



25

Volume 2 No. 1 April 2022 IJBP Mei et al.

penurunan sitokin Th2 (IL-4 dan IL-10). Aktivitas 
imunostimulan dibuktikan dengan peningkatan 
regulasi molekul ko-stimulasi (CD80 dan CD86) 
pada antigen presenting cells, jumlah sel T CD4+ 
dan CD8+, limfoproliferasi, dan pembentukan 
oksida nitrat. Senyawa aktif flavonoid yang 
memberikan aktivitas imunostimulan pada 
tanaman ini.14

4.3.	 Artemisia argyi H. Lev. & Vaniot
Artemisia argyi H. Lev. & Vaniot 

berasal dari genus Artemisia L.32 Tanaman ini 
menurunkan ekspresi CD25, CD69, produksi 
IL-2 dan sekresi IFN-g yang menyebabkan 
penghambatan proliferasi limfosit T, terjadi 
penekanan aktivitasi NFAT dan NF-Kb, tetapi 
tidak terjadi penekanan pada AP1. Senyawa 
aktif lakton seskuiterpen menghambat ikatan 
NFAT dan NF-kB ke DNA yang menunjukkan 
aktivitas imunosupresifnya.15

4.4.	 Baccharis dracunculifolia DC.
Baccharis dracunculifolia DC. berasal dari 

genus Baccharis L.13 Baccharis dracunculifolia 
(Bd) mengandung senyawa aktif asam kafeat 
(Ca) secara in vitro menunjukan potensi 
imunomodulator. Pada Bd 5,10, dan 25 μg/ mL 
dan Ca 5 dan 10 μg/ mL dapat merangsang 
pembentukan IL-6, sedangkan menghambat 
produksi IL-6 terdapat pada Bd 50 dan 
100 μg/ mL dan Ca 25, 50 dan 100 μg/ 
mL. Efek perlindungan Bd dengan mencegah 
respon inflamasi berlebihan. Asam kafeat 
mengganggu aktivasi faktor inti transkripsi-
kB (NF-kB), Sp-1 dan ekspresi sitokin, serta 
penghambatan faktor transkripsi NF-kB.16

4.5.	 Chromolaena odorata (Lf.) King & 
Robinson
Chromolaena odorata (Lf.) King & 

Robinson berasal dari genus Chromolaena 
DC.34 Penelitian dilakukan secara in vivo 
menggunakan tikus Balb/C. Didapat  ekstrak 
C. odorata  meningkatkan aktivitas fagositosis 
makrofag menjadi 21,42% secara signifikan 
pada hewan yang mengalami imunosupresi. 
Selain itu meningkatkan proliferasi sel dan 
menurunkan aktivitas produksi spesies oksigen 
reaktif jika dibandingkan dengan pemberian 
siklofosfamid.17

4.6.	 Cichorium intybus L.
Cichorium intybus L. atau tumbuhan 

sawi putih berasal dari genus Cichorium 
L.35 Penelitian dilakukan pada hewan 
yang diberikan azathioprine sebagai 
agen imunosupresi, dengan dosis 30 mg/
kg mengembalikan respon imun humoral, 
respon fagositosis dengan makrofag, respon 
antibodi, dan peningkatan sel pembentuk 
antibodi. Selain itu terjadi peningkatan reaksi 
delayed hypersensitivity sebanyak 1,5 kali lipat 
dengan hewan yang diberikan azathioprine. 
Aktivitas imunomodulator terjadi pada saat 
kondisi kerusakan sistem imun, efisiensinya 
sebanding dengan obat referensi. Senyawa 
aktif yang memiliki efek imunostimulan yaitu 
oksikoumarin, asam hidroksinamatik, dan 
flavonoid.18

4.7.	 Cynara scolymus L.
Cynara scolymus L. berasal dari genus 

Cynara L.36 Aktivitas immunosupresan terdapat 
pada senyawa cynarin. Penelitian dilakukan 
secara in vivo, dengan dosis ekstrak 2,0 g/kg 
dan 4,0 g/kg dapat meningkatkan produksi 
sel T helper pada tikus dan peningkatan ROS 
basal pada tikus, tetapi tidak menunjukan 
perubahan pada fagositik makrofag. Selain 
itu tikus mengalami perkembangan tumor 
lebih rendah dengan dosis 4,0 g/kg.19

4.8.	 Echinacea laevigata (C. L. Boynt. & 
Beadle) S.F. Blake
Echinacea laevigata (C. L. Boynt. 

& Beadle) S.F. Blake berasal dari genus 
Echinacea Moench.37 Penelitian ini dilakukan 
pada sembilan laki-laki dan tujuh perempuan, 
didapat ekstrak E. laevigata meningkatkan 
proliferasi sel mononuklear dan produksi IL-
10 dengan senyawa aktif echinacosida dan 
turunan asam kafeat, echinacosida secara 
signifikan berkorelasi dengan pembentukan 
TNF, produksi IL-10 dan proliferasi sel 
mononuclear yang berkorelasi dengan 
kekebalan tubuh.20

4.9.	 Echinacea purpurea (L.) Moench
Echinacea purpurea (L.) Moench berasal 

dari genus Echinacea Moench.38 Aktivitas 
imunomodulator dengan senyawa aktif 
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polisakarida dan fenilpropanoid (sinarin, 
cichoric, dan kaftarik). Ekstrak air Echinacea 
purpurea (L.) menekan respon IFNg dan 
mengurangi presentase sel T CD25+.21 Penelitian 
lain membuktikan tanaman ini memiliki 
aktivitas imunostimulan dengan senyawa aktif 
yaitu alkylamides dan polisakarida (b-1,2-
D-fruktofuranosida) dilakukan pada mencit 
BALB/c diinduksi stress. Dosis 30 dan 100 mg/
kg terjadi peningkatkan proliferasi splenosit, 
peningkatan aktivitas imunitas bawaan 
dengan peningkatkan sitotoksisitas sel NK 
di limpa, limfosit T serta tingkat serum OPG 
(osteoprotegerin) dan menurunkan kadar 
sitokin IL-6, IL-17, dan IL-10 yang mengurangi 
peradangan dan penyakit autoimun.22

Aktivitas imunostimulan juga terdapat 
pada senyawa aktif polisakarida tetraploid 
(PE4) dan diploid (PE2) yang dilakukan 
secara in vitro, didapat PE4 konsentrasi 
0,0312 mg/mL dan PE2 konsentrasi 0,125 
secara maksimal merangsang proliferasi 
limfosit dan sekresi sitokin. Polisakarida 
tetraploid memiliki lebih banyak TNF-α, IFN-β, 
dan IL-2 jika dibandingkan dengan kelompok 
mencit pemberian polisakarida diploid. 
Sehingga kedua senyawa aktif memiliki efek 
imunostimulan.23

Senyawa aktif polisakarida dan 
flavonoid juga menunjukan aktivitas 
imunostimulan. Penelitian dilakukan secara 
invivo pada dosis 150 mg/kg, terjadi 
peningkatkan jumlah leukosit, limfosit dan 
penurunan neutrofil. Pemberian ekstrak 
E. purpurea bersamaan dengan cisplastin 
memperbaiki histopatologi dan histokimia 
limpa tikus, pretreatment menggunakan 
tenaman ini memberikan perlindungan dari 
imunotoksisitas.24

Penelitian lain dilakukan pada hewan 
yang diberikan larutan akar tanaman 
sebanyak 50 μL. Senyawa aktif glikoprotein 
domain LysM memiliki aktivitas imunostimulan 
dengan menginduksi respon imun, penurunan 
neutrofil dan monosit dan peningkatan limfosit 
T pada limpa. Sedangkan imunosupresan 
pada senyawa caffeic,  asam klorogenat, 
alkilamida, polisakarida dan lipopolisakarida 
dengan penurunkan limfosit T.25 

4.10.	Erigeron floribundus (Kunth) Sch.Bip.
Erigeron floribundus (Kunth) Sch.Bip 

berasal dari genus Erigeron L.39 Penelitian 
dilakukan dengan kelinci yang diberikan 
dosis sebanyak 50, 75 dan 100 mg/kg 
dapat menginduksi limfosit total, sel T CD4+ 
dan peningkatan neutrofil secara signifikan. 
Dengan dosis tersebut, dapat mengembalikan 
sistem imun pada tingkat yang sama dengan 
isoprinosin, sehingga ekstrak E. floribundus 
bermanfaat untuk pengembangan terapi 
defisiensi imun.26

4.11.	Psacalium peltatum (Kunth) Cass.
Psacalium peltatum (Kunth) Cass. berasal 

dari genus Psacalium Cass.40 Senyawa aktif 
maturin asetat menstimulasi kelangsungan 
hidup makrofag murin dan splenosit serta sel 
mononuklear darah perifer manusia. Maturin 
asetat  menghambat pelepasan sitokin IL-2, 
IL-15 dan IFN-c jika dibandingkan dengan 
tikus yang diberikan siklofosfamid, sehingga 
dapat dijadikan sebagai pemulihan sistem 
imun pada penyakit yang disebabkan 
imunosupresi.27

4.12.	Tanacetum parthenium (L.) Sch.Bip.
Tanacetum parthenium (L.) Sch.Bip. 

berasal dari genus  Tanacetum L.41 Senyawa 
flavonoid tanaman ini memiliki aktivitas 
imunostimulan. Penelitian dilakukan pada 
mencit dengan  dosis 1, 5, 10, 20, 30, 50, 70 
dan 100 mg/Kg dapat meningkatkan respon 
imun limfosit dan efek stimulasi perluasan 
splenosit. Pada pengujian delayed type 
hypersensitivity (DTH) dengan dosis 50 dan 
70 mg/Kg, serta pengujian proliferasi limfosit 
dosis 30mg/Kg memiliki aktivitas terbaik dari 
ekstrak tanaman ini.28

4.13.	Tridax procumbens L.
Tridax procumbens L. berasal dari genus 

Tridax L.(42). Penelitian dilakukan secara 
in vivo dengan senyawa aktif kaempferol 
3 -O-α - L - r hamnopyranosy l - (3→6) -β -
D-glukopiranosida, lupeol, dan asam 
18-α-oleanolic dapat meningkatkan adhesi 
neutrofil yang menunjukkan efek imunostimulan 
pada dosis  4 mg/kg/hari. Pada dosis 2 
dan 4 mg/kg/hari terjadi peningkatan 
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respon delayed-type hypersensitivity, sehingga 
menjadi terapi potensial pada pasien yang 
mengalami imunosupresi.29

5.	 Kesimpulan
Asteraceae merupakan suku tumbuhan 

yang tersebar di seluruh dunia. Tanaman ini 
diketahui memiliki aktivitas imunomodulator 
yang telah dibuktikan secara in vivo, in 
vitro dan uji klinis. Tumbuhan dari Famili 
Asteraceae yang memiliki aktivitas sebagai 
imunostimulan yaitu Artemisia annua L.; 
Baccharis dracunculifolia DC.; Cichorium 
intybus L.; Echinacea purpurea (L.) Moench; 
Erigeron floribundus (Kunth) Sch.Bip.; Psacalium 
peltatum (Kunth) Cass.; Tanacetum parthenium 
(L.) Sch.Bip. dengan kandungan senyawa aktif 
yaitu flavonoid, asam kafeat, oksikomarin, 
asam hidroksinamatik, alkilamida, dan  lektin 
LysM. Sedangkan, tanaman dengan aktivitas 
imunosupresan yaitu Ageratum Conyzoides 
(L.); Artemisia argyi H. Lev. & Vaniot; 
Cynara scolymus L.; Echinacea purpurea (L.) 
Moench dengan kandungan senyawa aktif 
yaitu kuersetin, kaempferol, seskuiterpen, 
echinacosida, sinarin, cichoric, kaftarik, dan 
asam kafeat. Tanaman tersebut memiliki 
aktivitas imunomodulator dengan berbagai 
kandungan senyawa aktif sehingga berpotensi 
untuk dikembangan menjadi terapi alternatif 
dalam menjaga sistem imunitas tubuh.
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